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Abstrak

PENGARUH PERGERAKAN UDARA PADA
DESAIN BUKAAN BANGUNAN TANATAP COFFEE
FRAME GARDEN MATRAMAN, JAKARTA PUSAT

TERHADAP KENYAMANAN TERMAL

Oleh
Aditya Bayu Aji Soewondo
NPM: 6112001140

Kedai kopi atau kafe kini menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat sebagai
tempat berjualan, bersantai, bekerja, dan berinteraksi, terutama di kalangan kaum muda di
kota besar. Pandemi Covid-19 mendorong penggunaan ruang terbuka dengan sirkulasi
udara dan sinar matahari yang baik. Tanatap Coffee adalah contoh kedai kopi yang
menerapkan konsep ruang terbuka, dengan cabang di Jakarta, Bekasi, Semarang, dan
lainnya. Cabang terbaru, Tanatap Coffee Frame Garden Matraman di Jakarta Pusat, dibuka
pada 13 Desember 2023. Desain Tanatap. Coffee Frame Garden Matraman dari biro
RAD+ar, mencakup taman komersial dengan ‘desain-pasif yang berenergi rendah, sesuai
dengan iklim tropis. Kafe ini memiliki desain bukaan dengan geometri dasar berbentuk
menyerupai corong menciptakan efek terowongan-angin dan memperkuat sirkulasi udara.
Efek ini dicapai melalui bentuk inlet besar di depan dan outlet kecil di belakang, dengan
langit-langit yang bergradasi.dari ketinggian 2,2 m hingga 7,5.m, menciptakan pengalaman
ruang yang nyaman bagi pengunjung.-Desain ini memberikan potensi sirkulasi udara dan
pencahayaan alami, meskipun orientasi bangunan tidak sepenuhnya mengikuti arah angin
dominan. Kemudian yang menjadi permasalahan adalah kenyamanan termal menjadi tidak
terpenuhi.

Penelitian yang akan dilakukan pada Tanatap Coffee Frame Garden Matraman
menggunakan metode deskriptif ‘evaluatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
deskriptif berfokus pada penyelidikan ‘keadaan dan kondisi kenyamanan termal objek
secara langsung. Pendekatan kuantitatif-melibatkan pengumpulan data kecepatan udara,
kelembaban udara, dan suhu udara yang dapat dianalisis untuk evaluasi penelitian.
Penggunaan perangkat lunak CBE Thermal Comfort dan CFD Autodesk 2024 ini adalah
untuk mengidentifikasi pergerakan udara yang mempengaruhi kondisi termal pada kafe
tersebut.

Data identifikasi tersebut menjadi dasar optimalisasi, untuk memenuhi standar
kenyamanan termal pada kafe Tanatap Coffee Frame Garden Matraman, karena
berdasarkan data eksisting kondisi termal pada area lantai 2 tidak memenuhi standar
kenyamanan termal. Pernyataan tersebut juga didukung dengan data kecepatan angin yang
kurang memenuhi standar kenyamanan termal di lantai 2 Tanatap Coffee Frame Garden
Matraman. Desain bukaan memberi pengaruh yang signifikan terhadap pergerakan udara
tersebut sehingga diperlukan optimalisasi pada desain bukaan bangunan Tanatap Coffee
Frame Garden Matraman. Hasil dari optimalisasi tersebut dengan menambahkan sirip
bukaan mengarah pada orientasi bukaan dan mengubah rasion bukaan inlet dan outlet.
Kemudian diperoleh hasilnya mampu memenuhi standar kenyamanan termal setelah diuji
kembali.

Kata-kata kunci: kedai kopi, kenyamanan termal, sirkulasi udara






Abstract

THE EFFECT OF AIR MOVEMENT ON THE
OPENING DESIGN OF TANATAP COFFEE FRAME
GARDEN MATRAMAN, CENTRAL JAKARTA, ON

THERMAL COMFORT

by
Aditya Bayu Aji Soewondo
NPM: 6112001140

Cafés and coffee shops have become an essential part of society, serving as places
to sell, relax, work, and interact, especially among young people in major cities. The Covid-
19 pandemic has driven the preference for open spaces with good air circulation and
sunlight, making green open spaces a crucial solution in adapting to post-pandemic life.
Although Law No. 26 of 2007 requires cities to-have 30% open space, Jakarta only has
9.8% open space. The open space conceptisnow being applied in café designs to enhance
visitor comfort, focusing on thermal comfort. Tanatap. Coffee exemplifies this approach
with branches in Jakarta, Bekasi, Semarang, and other locations. The latest branch,
Tanatap Coffee Frame Garden Matraman iin Central Jakarta, opened on December 13,
2023. This café, designed by architects from the RAD+ar firm, features a dynamic and
sustainable open space concept, contributing to the city's-open spaces. The design of
Tanatap Coffee Frame Garden Matraman includes a commercial garden with a low-energy
passive design, suited to the tropical climate. The café has openings with basic geometry
to create a wind tunnel effect and enhance air circulation. This effect is achieved through
a large inlet at the front and a small outlet at the back; with ceilings varying from 2.2
meters to 7.5 meters, providing a comfortable spatial experience for visitors. This design
offers potential for natural air circulation and lighting, although the building's orientation
does not fully align with the dominant wind direction.

Research to be conducted at Tanatap Coffee Frame Garden Matraman will use a
descriptive evaluative method with a quantitative approach. Descriptive research focuses
on directly investigating the state and condition of the object. The quantitative approach
involves collecting data that can be analyzed for research evaluation. The use of CBE
Thermal Comfort software and the student version of CFD Autodesk 2024 in this research
aims to identify air movement affecting the café's thermal conditions.

This identification data will serve as the basis for optimization to maximize thermal
comfort at Tanatap Coffee Frame Garden Matraman, as existing data shows that the
thermal conditions on the second floor do not meet thermal comfort standards. This is also
supported by data indicating suboptimal wind speed on the second floor. The design of the
openings significantly impacts air movement, necessitating optimization of the openings'
design at Tanatap Coffee Frame Garden Matraman.

Keywords: coffee shop, thermal comfort, air circulation
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kedai kopi atau kafe kini menjadi bagian penting dari kebutuhan masyarakat dan
ruang publik, berfungsi baik sebagai tempat (place) untuk berjualan, bersantai, dan bekerja,
maupun sebagai ruang (space) untuk interaksi antara pembeli, pelayan, dan pemilik. Kedai
kopi sangat populer di kalangan kaum muda di kota-kota besar, mengikuti tren dalam
penyajian dan pengalaman ruang.

Pandemi Covid-19 berdampak signifikan pada ruang publik, membuat orang lebih
memilih beraktivitas di ruang terbuka dengan sirkulasi udara dan sinar matahari yang baik.
Ruang Terbuka Hijau (RTH) menjadi solusi penting dalam adaptasi kehidupan pasca-
pandemi. Menurut Undang-Undang No. 26 tahun 2007, kota di Indonesia harus memiliki
RTH minimal 30% dari luas kota, namun data menunjukkan Daerah Khusus Jakarta hanya
memiliki 9.8% RTH dari total luashya. Konsep RTH kini-diterapkan dalam desain kedai
kopi untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung. Strategi desain yang tepat diperlukan
untuk memaksimalkan kenyamanan termal. Tanpa perhatian pada faktor-faktor ini,
kenyamanan pengunjung bisa terganggu.

Contoh kedai kopi / kafe yang memperhatikan konsep ruang terbuka tersebut yaitu
Tanatap Coffee. Kini Tanatap Coffee:memiliki banyak cabang di Jakarta Pusat, Bekasi,
Semarang, dan sedang terus bertambah di berbagai tempat. Salah satu dari cabang Tanatap
Coffee yang baru saja dibuka dan sangat memperhatikan konsep ruang terbuka adalah
Tanatap Coffee Frame Garden Matraman, Jakarta Pusat. Tanatap Coffee Frame Garden
Matraman, Jakarta Pusat baru saja dibuka pada 13 Desember 2023. Setelah dibuka menjadi
sorotan banyak media arsitektur. Tanatap Coffee Frame Garden Matraman dirancang oleh
arsitek dari biro RAD+ar dengan konsep ingin menjadikan kedai kopi ini sebagai ruang
terbuka baru yang dinamis serta berkelanjutan, sehingga mampu berkontribusi terhadap
ruang terbuka hijau kota. Kafe ini dibangun dengan tujuan sebagai desain eksperimental
taman komersial di tengah pemukiman padat yang memiliki lingkungan termal yang cukup
tinggi. Sebagai tantangan dari lingkungan makro tersebut dibentuklah taman dengan desain

pasif yang berenergi rendah, dan beradaptasi dengan iklim tropis sekitar.



Gambar 1.1 Aerial view Tanatap Coffee Frame Garden Matraman
(Sumber : Archdaily,2023)

Gambar 1.2 Kondisi pemukiman sekitar Tanatap Coffee Frame Garden Matraman
(Sumber : Archdaily,2023)



Gambar 1.3 Gambar potongan dari Tanatap Coffee Frame Garden Matraman
(Sumber : Archdaily,2023)

Tanatap Coffee Frame Garden Matraman memiliki desain bukaan yang dieksplorasi
dari bentuk geometri dasar. Bingkai pada fasad sebagai bukaan pada bagian depan kedai
kopi ini memiliki konsep sebagai Katalisator angin yaitu -efek terowongan angin yang
memiliki bentuk mengecil dari fasad depan ke bagian belakang kedai kopi, dengan harapan
akan memperkuat aliran sirkulasi udara yang masuk. Efek terowongan angin ini diciptakan
dengan bentuk inlet besar pada bagian depan, dan outlet kecil pada bagian belakang.
Dampak dari bentuk katalisator tersebut. menghasilkan langit — langit pada kedai kopi di
lantai satu yang memiliki ketinggian beragam dari 2.2 m hingga 7.5 m, sehingga
menciptakan pengalaman ruang bagi para pengunjung. Dari rancangan konsep desain dan

bentuk tersebut memberikan potensi sirkulasi udara dan pencahayaan alami.



1.2. Perumusan Masalah

Gambar 1.4 Gambar citra satelit dari Tanatap Coffee Frame Garden, Matraman
(Sumber : google maps)

Tanatap Coffee Frame Garden Matraman menjadi salah satu kafe yang memiliki
konsep ruang terbuka hijau dengan menyediakan ruang semi terbuka yang difungsikan
sebagai area duduk dengan memperhatikan faktor pasif desain, seperti sirkulasi udara dan
pencahayaan alami nya. Lokasi bangunan fyang berada di tengah pemukiman padat
memberikan tantangan bagi kedai kopi' ini “dalam mewujudkan konsepnya untuk
menciptakan ruang terbuka hijau dalam sebuah ruang publik. Terlebih kondisi termal di
Kota Jakarta yang tidak mendukung kenyamanan termal masyarakat secara alami karena
suhu udara yang tinggi.
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Gambar 1.5 Data arah datang angin makro di Jakarta selama setahun
(Sumber : weatherspark,2024)
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Gambar 1.6 Data arah datang angin makro di Jakarta Pusat selama bulan Maret 2024
(Sumber : BMKG,2024)
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Gambar 1.7 Peta arah datang angin mikro di sekitar daerah Matraman, Jakarta Pusat
(Sumber : windy.com,2024)

Berdasarkan analisis pribadi, ditemukan bahwa orientasi dari bangunan Tanatap
Coffee Frame Garden Matraman tidak sepenuhnya mengikuti arah datang angin dominan.
Bangunan kafe ini memiliki arah orientasi ke arah barat laut. Data makro arah datang angin
menurut weatherspark.com dari kota Jakarta selama setahun, didominasi dari arah timur.

Kemudian menurut BMKG, arah datang angin di area sekitar Jakarta Pusat pada bulan




maret 2024, didominasi dari dari arah barat daya. Sedangkan arah datang angin berdasarkan
sample menurut sumber windy.com, dari beberapa hari pada bulan maret 2024 pada jam
operasional, arah angin didominasi dari arah barat daya dan beberapa dari arah barat serta
barat laut. Desain bukaan yang diharapkan secara konsep menjadi sebuah terowongan
angin, namun pada kondisi nyatanya tidak memenuhi aspek - aspek desain bukaan terhadap
pergerakan udara. Maka sirkulasi pergerakan udara yang ada di lantai 2 Tanatap Coffee
Frame Garden, Matraman menjadi kurang maksimal. Sedangkan pergerakan udara menjadi

salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada kenyamanan termal.

Gambar 1.8 Kondisi interior dari Tanatap Coffee Frame Garden Matraman
(Sumber : Archdaily,2023)

Terdapat temuan juga, berdasarkan gambar di atas dapat terlihat jika mayoritas orang
berada duduk di area yang terkena bayangan dan tidak terkena pancaran sinar matahari
secara langsung. Hal ini menjadi menarik untuk dibahas lebih lanjut adalah bagaimana
objek ini mampu menerapkan konsep iklim mikro tersebut di tengah lingkungan padat.
Kemudian apakah penerapan aspek — aspek pendukung kenyamanan termal sudah
terpenuhi. Serta bagaimana konsep tersebut mempengaruhi kenyamanan pengunjung

secara termal.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut :



1. Bagaimana kondisi termal dan kenyamanan termal pada area duduk semi
terbuka Tanatap Coffee Frame Garden Matraman ?

2. Bagaimana desain bukaan pada area duduk semi terbuka Tanatap Coffee Frame
Garden Matraman mempengaruhi sirkulasi udara di ruang dalam ?

3. Bagaimana optimasi desain bukaan terhadap pergerakan udara pada Tanatap

Coffee Frame Garden Matraman dalam mempengaruhi kenyamanan termal ?

1.4, Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Memetakan pergerakan udara dan kenyamanan termal pada area duduk semi
terbuka bangunan Tanatap Coffee Frame Garden Matraman.

2. Mengidentifikasi pengaruh desain bukaan pada area duduk semi terbuka
Tanatap Coffee Frame Garden Matraman dalam mempengaruhi sirkulasi
udara di ruang dalam.

3. Mengetahui sejauh mana optimasi desain bukaan terhadap pergerakan udara
pada Tanatap Coffee Frame Garden Matraman dalam mempengaruhi

kenyamanan termal.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah ilmu dan wawasan kepada para
pembaca mengenai kenyamanan-termal pada lantai dua bangunan Tanatap Coffee Frame
Garden Matraman, yang mengusung konsep ruang-terbuka hijau. Illmu dan wawasan
tersebut tentang desain bukaan terhadap pergerakan udara pada Tanatap Coffee Frame
Garden yang mempengaruhi kenyamanan termal di ruang dalam, sehingga dapat diterapkan

pada bangunan dengan tipologi serupa.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah kenyamanan termal pengunjung pada
bangunan Tanatap Coffee Frame Garden Matraman, dengan faktor yang
mempengaruhi diantaranya suhu, kelembaban, dan kecepatan sirkulasi udara.

2. Lingkup pembahasan pergerakan udara melewati desain bukaan pada

bangunan Tanatap Coffee Frame Garden Matraman.



1.7.

Kerangka Penelitian

Latar Belakang
. Kafe adalah satu bagian dari ruang publik yang perlu beradaptasi dengan
Covid-19.
« Ruang publik membutuhkan strategi untuk mengoptimalkan sirkulasi
udara, agat tercapai kenyamanan termal.
« Tanatap Coffee Frame Garden Matraman sebagai contoh kafe yang
menjadikan sirkulasi udara sebagai konsep bukaan, untuk mencapai

kenyamanan termal.

Rumusan Masalah
Desain bukaan pada bangunanTanatap Coffee Frame Garden Matraman
memiliki konsep sebagai katalisator angin. Namun desain bukaan tersebut
tidak memperhatikan faktor pergerakan udara dalam sebuah bangunan.
Permasalahan tersebut memberikan tantangan dalam memenuhi standar
kenyamanan termal pada kondisi termal di daerah Jakarta Pusat.

v

Rumusan Masalah
l. Bagaimana kondisi termal dan kenyamanan termal pada area duduk semi

terbuka Tanatap Coffee Frame Garden Matraman ?
2. Bagaimana desain bukaan pada area duduk semi terbuka Tanatap Coffee
Frame Garden Matraman mempengaruhi sirkulasi udara di ruang dalam ?
3. Bagaimana optimasi desain bukaan terhadap pergerakan udara pada
Tanatap Coffee Frame Garden Matraman dalam mempengaruhi
kenyamanan termal 7

L 2 v

Studi Literatur Metode Deskriptif Evalnatif
I.Lingkungan fisik kafe sebagai ruang Pendekatan Kuantitatif

publik. *

2. Kenyamanan Termal

a. Aspek standar kenyamanan termal. Data Lapangan
b.Strategi desain untuk memenuhi 1.Suhu udara pada objek
kenyamanan termal. studi.
3.Pergerakan Udara 2. Kelembaban relatif pada
a. Faktor yang mempengaruhi objek.
pergerakan udara. 3.Kecepatan angin vang
b.Strategi desain untuk mendukung melalui.
pergerakan udara. 4. Bentuk desain fisik dari

bangunan dan fasad.

4 4

Analisis
I.Hasil kondisi dan kenyamanan termal berdasarkan data pengamatan
secara langsung
2.Pola pergerakan udara melalui desain bukaan pada bangunan,
3.Pengaruh desain bukaan terhadap pergerakan udara dalam bangunan,
untuk tunjuan mencapai kenyamanan termal.

\ 4

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.9 Kerangka Penelitian




1.8. Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan berisi bahasan yang diawali dengan latar belakang dari
penelitian, kemudian merumuskan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat
penelitian, ruang lingkup dari penelitian berupa Batasan, serta skema kerangka dasar
penelitian.

BAB Il Kajian Pustaka membahas teori dasar yang bersumber dari beberapa literatur
yang mendukung analisis penelitian. Teori dasar yang tercantum meliputi pembahasan
mengenai kafe sebagai lingkungan fisik, kemudian kenyamanan termal serta faktor
pendukungnya, dan pengaruh desain bukaan terhadap pergerakan udara.

BAB Il Metode Penelitian berisi tentang pemilihan jenis penelitian, objek yang akan
diteliti, lokasi dari objek tersebut dan waktu diadakan penelitiannya, kemudian teknik
mengumpulkan data, dan teknik analisis data.

BAB IV Membahas kondisi termal dan kenyamanan termal pada Tanatap Coffee
Frame Garden, Matraman, dengan dukungan analisis desain dari bukaan pada bangunan
tersebut terhadap pergerakan udara yang ada. Kemudian menjadikan analisis tersebut
sebagai dasar optimalisasi dari-desain bukaan yang sudah ada, untuk meningkatkan kondisi
termal dan kenyamanan termal pada bangunan tersebut.

BAB V Kesimpulan dari hasil kajian penelitian, analisis, dan optimalisasi yang

kemudian didukung dengan saran serta masukan.
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